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Abstrak 

Abstrak ini membahas tentang implementasi metode outdoor learning untuk 

mengembangkan kemampuan fisik motorik kasar anak usia dini kelompok B di RA Muslimat 

Khadijah Al Huda Patianrowo Nganjuk. Metode outdoor learning merupakan pendekatan 

pembelajaran yang dilakukan di luar ruangan dengan memanfaatkan lingkungan alam sebagai 

sumber belajar. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan fisik motorik kasar 

anak usia dini melalui aktivitas-aktivitas yang dilakukan di luar ruangan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan kelas 

(PTK) dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Partisipan penelitian adalah 10 anak usia 

dini kelompok B di RA Muslimat Khadijah Al Huda Patianrowo Nganjuk. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode outdoor learning dapat 

meningkatkan kemampuan fisik motorik kasar anak usia dini. Aktivitas-aktivitas di luar 

ruangan, seperti berlari, melompat, dan bermain permainan tradisional, memberikan 

rangsangan yang lebih baik bagi perkembangan fisik motorik kasar anak. Selain itu, metode 

ini juga memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan memperkuat ikatan antara 

anak dengan alam. 

Dalam konteks pendidikan Islam, implementasi metode outdoor learning juga dapat 

memperkuat pemahaman anak terhadap ajaran agama. Anak-anak dapat belajar tentang 

keindahan alam ciptaan Allah dan bagaimana menjaga dan menghormati lingkungan. Selain 
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itu, mereka juga dapat memperoleh pelajaran moral dan nilai-nilai Islam melalui aktivitas-

aktivitas yang dilakukan di luar ruangan. 

Penelitian ini merekomendasikan agar metode outdoor learning dapat 

diimplementasikan secara terintegrasi dalam kurikulum pendidikan anak usia dini. Guru dan 

orang tua juga perlu mendukung dan melibatkan diri dalam melaksanakan aktivitas-aktivitas 

di luar ruangan untuk meningkatkan kemampuan fisik motorik kasar anak usia dini. Dengan 

demikian, diharapkan anak-anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal dalam segala 

aspek kehidupan mereka, termasuk fisik motorik kasar dan pemahaman agama. 

Kata Kunci : Metode Outdoor Learning, Kemampuan Fisik Motorik Kasar 

Pendahuluan 

Pendahuluan ini membahas tentang implementasi metode outdoor learning untuk 

mengembangkan kemampuan fisik motorik kasar anak usia dini kelompok B di RA Muslimat 

Khadijah Al Huda Patianrowo Nganjuk. Anak usia dini merupakan masa penting dalam 

perkembangan anak, di mana kemampuan fisik motorik kasar mereka perlu dikembangkan 

secara optimal. Kemampuan fisik motorik kasar yang baik akan berdampak positif pada 

perkembangan motorik anak, kemandirian, dan kesehatan mereka. 

Metode outdoor learning merupakan strategi pembelajaran yang mengintegrasikan 

lingkungan alam sebagai sumber belajar. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, metode ini 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan kemampuan fisik motorik kasar anak. Di luar 

ruangan, anak-anak dapat bergerak dengan bebas, berinteraksi dengan lingkungan sekitar, dan 

menghadapi tantangan fisik yang lebih beragam. Hal ini akan mengoptimalkan perkembangan 

keterampilan motorik kasar mereka. 

RA Muslimat Khadijah Al Huda Patianrowo Nganjuk merupakan lembaga 

pendidikan yang berfokus pada pendidikan Islam dan pendidikan anak usia dini. Dalam upaya 

mengembangkan kemampuan fisik motorik kasar anak, penerapan metode outdoor learning 

menjadi relevan dan penting. Melalui aktivitas-aktivitas di luar ruangan, seperti bermain, 
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berlari, melompat, dan bermain permainan tradisional, anak-anak dapat melatih keterampilan 

motorik kasar mereka dengan cara yang menyenangkan dan menarik (Fitria Khofifah, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi metode outdoor learning 

sebagai upaya untuk mengembangkan kemampuan fisik motorik kasar anak usia dini 

kelompok B di RA Muslimat Khadijah Al Huda Patianrowo Nganjuk. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kurikulum dan 

pembelajaran yang lebih efektif bagi anak usia dini. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan pendekatan penelitian tindakan 

kelas (PTK) dengan metode kualitatif. Partisipan penelitian adalah 10 anak usia dini kelompok 

B di RA Muslimat Khadijah Al Huda Patianrowo Nganjuk. Data akan dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data akan dilakukan secara deskriptif dan 

interpretatif. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang pentingnya implementasi metode outdoor learning dalam mengembangkan 

kemampuan fisik motorik kasar anak usia dini. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi bagi pihak terkait, seperti guru dan orang tua, dalam 

mengoptimalkan pembelajaran anak usia dini di luar ruangan. 

Hakikat implementasi metode outdoor learning untuk mengembangkan kemampuan 

fisik motorik kasar anak usia dini kelompok B di RA Muslimat Khadijah Al Huda Patianrowo 

Nganjuk adalah memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk belajar dan 

mengembangkan keterampilan motorik kasar mereka melalui aktivitas di luar ruangan. 

Metode ini mengakui pentingnya lingkungan alam sebagai sumber belajar yang memberikan 

rangsangan fisik yang lebih bervariasi daripada lingkungan di dalam ruangan. 

Implementasi metode outdoor learning juga mengakui pentingnya pengalaman 

langsung anak dengan lingkungan alam dan bagaimana mereka dapat belajar melalui interaksi 

dengan alam tersebut. Anak-anak memiliki kesempatan untuk bergerak secara bebas, 

menjelajahi lingkungan, dan menghadapi tantangan fisik yang berbeda (Fitriya Mahmudah, 

2019), seperti melompat, berlari, memanjat, dan bermain permainan tradisional. Aktivitas-
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aktivitas ini akan membantu meningkatkan kemampuan motorik kasar anak, seperti koordinasi 

tubuh, keseimbangan, kekuatan otot, dan daya tahan fisik. 

Selain itu, implementasi metode outdoor learning juga memiliki hakikat dalam 

konteks pendidikan Islam. Anak-anak dapat belajar tentang keindahan alam ciptaan Allah, 

menghargai dan menjaga lingkungan, serta memahami nilai-nilai agama melalui aktivitas di 

luar ruangan. Mereka dapat mengidentifikasi tanda-tanda kebesaran Allah dalam alam semesta 

dan memahami tanggung jawab mereka sebagai khalifah di bumi. 

Implementasi metode outdoor learning juga memiliki hakikat dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran anak usia dini (Binti Astuti, 2019). Metode ini memberikan pengalaman 

belajar yang menyenangkan, interaktif, dan menarik bagi anak-anak. Mereka dapat belajar 

dengan lebih aktif dan terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Selain itu, metode 

ini juga memperkuat ikatan antara anak-anak dengan alam, meningkatkan keterlibatan mereka 

dalam aktivitas fisik, dan mempromosikan gaya hidup sehat. 

Dengan mengakui hakikat implementasi metode outdoor learning, diharapkan anak-

anak dapat mengembangkan kemampuan fisik motorik kasar mereka dengan lebih baik. Hal 

ini akan berdampak positif pada perkembangan motorik mereka, kemandirian, kesehatan, dan 

pemahaman nilai-nilai agama. Implementasi metode ini juga dapat menjadi inspirasi bagi 

lembaga pendidikan lainnya dalam menyelenggarakan pembelajaran yang inovatif dan 

menyenangkan bagi anak usia dini. 

Pembahasan 

Implementasi metode outdoor learning untuk mengembangkan kemampuan fisik 

motorik kasar anak usia dini kelompok B di RA Muslimat Khadijah Al Huda Patianrowo 

Nganjuk dilakukan dengan berbagai langkah dan strategi. Langkah pertama adalah 

merencanakan aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan di luar ruangan, seperti bermain 

permainan tradisional, berlari, melompat, atau memanjat. Aktivitas-aktivitas ini harus 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak dan memperhatikan keamanan mereka. 
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Selanjutnya, guru atau fasilitator pembelajaran harus memastikan bahwa lingkungan 

di luar ruangan aman dan sesuai untuk aktivitas fisik. Misalnya, memeriksa keberadaan 

rintangan atau bahaya potensial, memastikan bahwa area bermain tidak licin, dan memastikan 

kelengkapan perlengkapan atau permainan yang akan digunakan. 

Setelah itu, guru atau fasilitator pembelajaran dapat memulai sesi pembelajaran di 

luar ruangan dengan memberikan penjelasan tentang aktivitas yang akan dilakukan. Mereka 

juga dapat memotivasi anak-anak untuk berpartisipasi aktif dengan memberikan contoh dan 

memberikan dorongan positif. 

Selama sesi pembelajaran di luar ruangan, guru atau fasilitator pembelajaran perlu 

mengamati dan mendampingi anak-anak. Mereka dapat memberikan arahan, bimbingan, dan 

umpan balik yang konstruktif kepada anak-anak untuk membantu mereka mengembangkan 

kemampuan fisik motorik kasar dengan lebih baik. 

Selain itu, metode outdoor learning juga dapat dikombinasikan dengan metode 

pembelajaran lainnya, seperti cerita, lagu, atau permainan yang terkait dengan lingkungan 

alam. Hal ini dapat membantu anak-anak memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 

nilai-nilai agama dan keindahan alam sambil mengembangkan kemampuan fisik mereka. 

Setelah sesi pembelajaran di luar ruangan selesai, guru atau fasilitator pembelajaran 

dapat mengadakan refleksi bersama dengan anak-anak. Mereka dapat membahas pengalaman 

dan pembelajaran yang didapat, serta memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk berbagi 

pengalaman mereka. 

Pada akhirnya, implementasi metode outdoor learning ini perlu diikuti dengan 

evaluasi dan pengukuran kemajuan anak-anak dalam mengembangkan kemampuan fisik 

motorik kasar mereka. Evaluasi dapat dilakukan melalui observasi, tes, atau penilaian lainnya. 

Hasil evaluasi dapat digunakan sebagai umpan balik untuk meningkatkan pembelajaran di 

masa mendatang. 

Dalam konteks RA Muslimat Khadijah Al Huda Patianrowo Nganjuk, implementasi 

metode outdoor learning untuk mengembangkan kemampuan fisik motorik kasar anak usia 



186 
 

dini kelompok B merupakan langkah yang penting. Metode ini tidak hanya membantu anak-

anak dalam perkembangan motorik mereka, tetapi juga memperkuat pemahaman mereka 

tentang nilai-nilai agama dan menjaga hubungan yang baik dengan alam. 

Implementasi metode outdoor learning untuk mengembangkan kemampuan fisik 

motorik kasar anak usia dini kelompok B di RA Muslimat Khadijah Al Huda Patianrowo 

Nganjuk adalah proses penerapan strategi pembelajaran di luar ruangan yang berfokus pada 

pengembangan kemampuan motorik kasar anak-anak. Metode ini melibatkan kegiatan fisik 

yang melibatkan gerakan tubuh seperti berlari, melompat, memanjat, dan bermain permainan 

tradisional di lingkungan alam. 

Dalam konteks implementasi metode outdoor learning, RA Muslimat Khadijah Al 

Huda Patianrowo Nganjuk mengadopsi pendekatan ini untuk memberikan pengalaman belajar 

yang holistik bagi anak usia dini kelompok B. Metode ini memungkinkan anak-anak untuk 

berinteraksi dengan alam dan lingkungan sekitar mereka, serta melibatkan mereka dalam 

aktivitas fisik yang dapat meningkatkan perkembangan motorik kasar mereka. 

Penerapan metode outdoor learning ini melibatkan perencanaan kegiatan yang sesuai 

dengan tingkat perkembangan anak, pengawasan dan bimbingan yang adekuat dari guru atau 

fasilitator pembelajaran, serta evaluasi kemajuan anak dalam mengembangkan kemampuan 

fisik motorik kasar mereka. Metode ini juga dapat dikombinasikan dengan metode 

pembelajaran lainnya, seperti cerita, lagu, atau permainan yang terkait dengan lingkungan 

alam. 

Dengan mengimplementasikan metode outdoor learning, diharapkan anak-anak dapat 

mengembangkan keterampilan motorik kasar mereka dengan lebih baik dan meningkatkan 

kemandirian serta kesehatan mereka. Selain itu, metode ini juga dapat memperkaya 

pengalaman belajar anak-anak dan membantu mereka memahami nilai-nilai agama dan 

keindahan alam. 

Implementasi metode outdoor learning ini membutuhkan kerjasama antara guru, 

fasilitator pembelajaran, orang tua, dan pihak terkait lainnya. Dengan dukungan yang kuat, 
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metode ini dapat menjadi sarana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi anak usia 

dini di RA Muslimat Khadijah Al Huda Patianrowo Nganjuk. 

Implementasi metode outdoor learning untuk mengembangkan kemampuan fisik 

motorik kasar anak usia dini kelompok B di RA Muslimat Khadijah Al Huda Patianrowo 

Nganjuk adalah proses penerapan strategi pembelajaran di luar ruangan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak-anak. Metode ini dilakukan dengan mengajak 

anak-anak berpartisipasi dalam berbagai aktivitas fisik di lingkungan alam. 

Dalam konteks implementasi di RA Muslimat Khadijah Al Huda Patianrowo 

Nganjuk, metode outdoor learning dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan dan tingkat 

perkembangan anak-anak usia dini kelompok B. Kegiatan yang dilakukan meliputi berlari, 

melompat, memanjat, dan bermain permainan tradisional yang melibatkan gerakan tubuh. 

Aktivitas-aktivitas ini dirancang agar anak-anak dapat mengasah keterampilan motorik kasar 

mereka. 

Proses implementasi metode outdoor learning dimulai dengan perencanaan kegiatan 

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan anak-anak. Guru atau fasilitator 

pembelajaran juga harus memastikan bahwa lingkungan di luar ruangan aman dan sesuai 

untuk aktivitas fisik. Selama sesi pembelajaran, guru atau fasilitator memberikan arahan, 

bimbingan, dan motivasi kepada anak-anak untuk berpartisipasi aktif dalam aktivitas fisik. 

Selain itu, metode outdoor learning juga dapat dikombinasikan dengan metode 

pembelajaran lainnya, seperti cerita, lagu, atau permainan yang terkait dengan lingkungan 

alam. Hal ini dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif 

bagi anak-anak. 

Setelah sesi pembelajaran selesai, dilakukan evaluasi untuk mengukur kemajuan 

anak-anak dalam mengembangkan kemampuan fisik motorik kasar mereka. Evaluasi ini dapat 

dilakukan melalui observasi dan penilaian yang dilakukan oleh guru atau fasilitator 

pembelajaran. 
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Dalam pemahaman implementasi metode outdoor learning ini, RA Muslimat 

Khadijah Al Huda Patianrowo Nganjuk bertujuan untuk memberikan pengalaman 

pembelajaran yang holistik bagi anak usia dini. Metode ini tidak hanya membantu anak-anak 

mengembangkan kemampuan motorik kasar, tetapi juga memperkuat pemahaman mereka 

tentang nilai-nilai agama dan menjaga hubungan yang baik dengan alam. 

Dengan mengimplementasikan metode outdoor learning, diharapkan anak-anak dapat 

meningkatkan keterampilan motorik kasar mereka, menjadi lebih aktif, dan memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang nilai-nilai agama dan pentingnya menjaga lingkungan 

alam. 

Implementasi metode outdoor learning untuk mengembangkan kemampuan fisik 

motorik kasar anak usia dini kelompok B di RA Muslimat Khadijah Al Huda Patianrowo 

Nganjuk juga dapat berkontribusi pada pengembangan kemampuan berpikir kritis anak-anak. 

Meskipun fokus utama metode ini adalah pada aspek fisik, namun lingkungan alam yang 

berbeda dan kegiatan yang menantang dapat merangsang perkembangan berpikir kritis anak-

anak. 

Dalam metode outdoor learning, anak-anak akan dihadapkan pada situasi yang 

mendorong mereka untuk mengamati, menganalisis, dan memecahkan masalah dengan cara 

yang kreatif. Misalnya, ketika mereka bermain permainan tradisional di luar ruangan, mereka 

perlu menggunakan keterampilan berpikir kritis untuk memahami aturan permainan, 

mengambil keputusan strategis, dan mengevaluasi hasil dari tindakan mereka. 

Selain itu, ketika anak-anak berinteraksi dengan lingkungan alam, mereka akan 

menghadapi situasi yang tidak terstruktur dan penuh dengan tantangan. Mereka perlu 

menggunakan kemampuan berpikir kritis untuk mengidentifikasi risiko dan peluang, 

mengambil keputusan yang tepat, dan menyelesaikan masalah yang muncul. 

Selama sesi pembelajaran di luar ruangan, guru atau fasilitator pembelajaran dapat 

mempromosikan berpikir kritis dengan memberikan pertanyaan yang menantang, mendorong 

pemikiran reflektif, dan memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk berdiskusi dan 

berkolaborasi dalam menyelesaikan tugas atau tantangan. 
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Selain itu, melalui metode outdoor learning, anak-anak juga dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis melalui pengamatan alam dan refleksi. Mereka dapat mengamati 

fenomena alam, mengidentifikasi pola atau hubungan yang ada, dan mengajukan pertanyaan 

untuk memperluas pemahaman mereka tentang dunia di sekitar mereka. 

Dengan demikian, implementasi metode outdoor learning di RA Muslimat Khadijah 

Al Huda Patianrowo Nganjuk tidak hanya berdampak pada pengembangan kemampuan fisik 

motorik kasar anak-anak, tetapi juga memberikan kesempatan bagi mereka untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Hal ini penting untuk mempersiapkan anak-anak 

dalam menghadapi tantangan dan memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari, serta 

membantu mereka menjadi individu yang kreatif, analitis, dan mandiri. 

Dalam implementasi metode outdoor learning untuk mengembangkan kemampuan 

fisik motorik kasar anak usia dini kelompok B di RA Muslimat Khadijah Al Huda Patianrowo 

Nganjuk, strategi dan motivasi belajar siswa menjadi hal yang penting untuk diperhatikan. 

Berikut adalah beberapa strategi dan motivasi belajar yang dapat diterapkan: 

1. Pembagian kelompok: Pembagian siswa ke dalam kelompok kecil dapat meningkatkan 

motivasi belajar. Dalam kelompok, siswa dapat saling mendukung dan memotivasi 

satu sama lain untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan fisik dan belajar bersama. 

2. Pembuatan tujuan: Siswa perlu diberi pemahaman tentang tujuan pembelajaran dan 

manfaat dari aktivitas fisik yang dilakukan di luar ruangan. Dengan mengetahui tujuan 

yang ingin dicapai, siswa akan lebih termotivasi untuk berusaha mencapai tujuan 

tersebut. 

3. Pembelajaran yang menyenangkan: Guru atau fasilitator pembelajaran perlu 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan menyegarkan di luar 

ruangan. Hal ini dapat dilakukan dengan menghadirkan permainan, tantangan, atau 

aktivitas yang menarik minat siswa. 

4. Pemberian penguatan positif: Memberikan pujian dan penghargaan kepada siswa yang 

berpartisipasi aktif dan berhasil mencapai tujuan pembelajaran dapat meningkatkan 

motivasi belajar. Penguatan positif ini dapat berupa kata-kata pujian, sertifikat, atau 

hadiah kecil sebagai bentuk apresiasi. 
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5. Penggunaan teknologi: Teknologi dapat digunakan sebagai alat bantu dalam 

implementasi metode outdoor learning. Misalnya, menggunakan kamera atau perekam 

video untuk merekam aktivitas fisik siswa dan kemudian menunjukkan hasilnya 

kepada mereka. Hal ini dapat meningkatkan motivasi siswa untuk terus berpartisipasi 

dan memperbaiki kemampuan mereka. 

6. Pengaturan tugas yang sesuai: Guru atau fasilitator pembelajaran perlu memperhatikan 

tingkat perkembangan dan kemampuan siswa dalam mengatur tugas atau tantangan 

yang sesuai. Tugas yang terlalu mudah atau terlalu sulit dapat mengurangi motivasi 

belajar siswa. 

7. Pembelajaran kolaboratif: Mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, 

berbagi ide, dan saling membantu dapat meningkatkan motivasi belajar. Kolaborasi ini 

dapat dilakukan dalam aktivitas fisik maupun dalam pemecahan masalah atau tugas 

yang diberikan. 

Dengan menerapkan strategi dan motivasi belajar yang tepat, siswa di RA Muslimat 

Khadijah Al Huda Patianrowo Nganjuk dapat lebih termotivasi dan bersemangat dalam 

mengembangkan kemampuan fisik motorik kasar mereka melalui metode outdoor learning. 

Dalam implementasi metode outdoor learning untuk mengembangkan kemampuan 

fisik motorik kasar anak usia dini kelompok B di RA Muslimat Khadijah Al Huda Patianrowo 

Nganjuk, penting untuk memperhatikan bakat dan minat siswa. Dengan memperhatikan bakat 

dan minat siswa, kita dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan 

menarik bagi mereka. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat diambil: 

1. Observasi: Guru atau fasilitator pembelajaran perlu melakukan observasi terhadap 

siswa untuk mengidentifikasi bakat dan minat mereka. Observasi dapat dilakukan 

melalui pengamatan aktivitas fisik yang mereka lakukan, minat mereka terhadap jenis 

permainan atau kegiatan tertentu, dan respons mereka terhadap lingkungan alam. 

2. Pemberian pilihan: Memberikan pilihan kepada siswa dalam aktivitas fisik yang 

mereka lakukan dapat meningkatkan motivasi dan minat mereka. Misalnya, memberi 

mereka pilihan untuk bermain permainan tradisional tertentu atau berpartisipasi dalam 

kegiatan fisik yang lebih menantang. 
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3. Diversifikasi kegiatan: Menghadirkan berbagai jenis kegiatan fisik dalam metode 

outdoor learning dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi 

minat dan bakat mereka. Misalnya, mengadakan sesi hiking, melompat tali, atau 

bermain olahraga tertentu. 

4. Mendukung pengembangan bakat: Jika siswa menunjukkan bakat khusus dalam 

bidang tertentu, guru atau fasilitator pembelajaran dapat memberikan dukungan dan 

bimbingan tambahan. Misalnya, jika ada siswa yang menunjukkan minat dalam 

melompat atau memanjat, mereka dapat diberikan pelatihan khusus untuk 

mengembangkan keterampilan tersebut. 

5. Kolaborasi dengan orang tua: Melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran dapat 

membantu mengidentifikasi bakat dan minat siswa. Guru atau fasilitator pembelajaran 

dapat berkomunikasi dengan orang tua untuk mendapatkan informasi tambahan 

tentang minat dan bakat siswa di rumah. 

Dengan memperhatikan bakat dan minat siswa dalam implementasi metode outdoor 

learning, diharapkan siswa di RA Muslimat Khadijah Al Huda Patianrowo Nganjuk dapat 

merasa lebih terlibat dan antusias dalam pengembangan kemampuan fisik motorik kasar 

mereka. Hal ini juga dapat membantu mereka mengembangkan potensi mereka secara optimal 

dan merasa lebih termotivasi dalam belajar. 

Implementasi metode outdoor learning untuk mengembangkan kemampuan fisik 

motorik kasar anak usia dini kelompok B di RA Muslimat Khadijah Al Huda Patianrowo 

Nganjuk juga dapat memiliki efektivitas dalam pembelajaran dan membentuk karakter 

kedisiplinan siswa. Berikut adalah beberapa hal yang dapat mempengaruhi efektivitas 

pembelajaran dan karakter kedisiplinan siswa: 

1. Keterlibatan dan keaktifan siswa: Metode outdoor learning dapat meningkatkan 

keterlibatan dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Aktivitas fisik yang menantang 

dan lingkungan alam yang menarik dapat membuat siswa lebih terlibat dan antusias 

dalam pembelajaran. Hal ini dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran karena 

siswa lebih berpartisipasi aktif dan lebih mudah memahami konsep-konsep yang 

diajarkan. 
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2. Pembelajaran yang menyenangkan: Metode outdoor learning memberikan pengalaman 

pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Mereka dapat belajar sambil bermain 

dan menikmati kegiatan di luar ruangan. Hal ini dapat membuat siswa lebih 

bersemangat untuk belajar dan lebih mudah mempertahankan informasi yang 

dipelajari. 

3. Pembentukan karakter kedisiplinan: Melalui metode outdoor learning, siswa akan 

belajar mengikuti aturan, menghormati lingkungan alam, dan bekerja sama dalam 

kelompok. Hal ini dapat membentuk karakter kedisiplinan siswa karena mereka 

diajarkan untuk menghormati waktu, mengikuti instruksi dengan baik, dan 

bertanggung jawab terhadap tugas mereka. 

4. Tanggung jawab dan mandiri: Dalam metode outdoor learning, siswa diajarkan untuk 

mengambil tanggung jawab atas tindakan mereka sendiri. Mereka belajar untuk 

merencanakan dan melaksanakan tugas dengan mandiri, seperti mengatur permainan 

atau mengatasi tantangan fisik. Hal ini dapat membantu siswa menjadi lebih mandiri 

dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Kolaborasi dan kerjasama: Metode outdoor learning sering melibatkan kerjasama 

dalam kelompok. Siswa diajarkan untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan 

mendukung satu sama lain dalam mencapai tujuan bersama. Hal ini dapat membentuk 

karakter kedisiplinan siswa karena mereka belajar untuk menghargai pendapat orang 

lain, menghormati perbedaan, dan bekerja sama untuk mencapai hasil yang baik. 

Dengan memperhatikan efektivitas pembelajaran dan karakter kedisiplinan siswa 

dalam implementasi metode outdoor learning, diharapkan siswa di RA Muslimat Khadijah Al 

Huda Patianrowo Nganjuk dapat mengembangkan kemampuan fisik motorik kasar mereka 

dengan efektif dan juga membentuk karakter kedisiplinan yang positif. 

Dalam implementasi metode outdoor learning untuk mengembangkan kemampuan 

fisik motorik kasar anak usia dini kelompok B di RA Muslimat Khadijah Al Huda Patianrowo 

Nganjuk, kerjasama dan kolaborasi siswa menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan. 

Berikut adalah beberapa hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kerjasama dan 

kolaborasi siswa: 
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1. Pembagian kelompok: Siswa dapat dibagi ke dalam kelompok kecil yang terdiri dari 

beberapa anggota. Dalam kelompok ini, mereka akan diajak untuk bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas atau aktivitas fisik. Pembagian kelompok dapat dilakukan secara 

acak atau berdasarkan minat dan kemampuan siswa. 

2. Tantangan kelompok: Memberikan tantangan atau permainan yang melibatkan 

kerjasama dalam kelompok dapat meningkatkan motivasi siswa untuk bekerja sama. 

Misalnya, memberikan tugas yang harus diselesaikan bersama-sama atau permainan 

yang membutuhkan strategi kolaboratif. 

3. Diskusi kelompok: Memberikan waktu untuk diskusi dan berbagi ide di dalam 

kelompok dapat membantu siswa saling mendengarkan dan menghargai pendapat satu 

sama lain. Hal ini dapat meningkatkan kolaborasi dan kerjasama dalam mencapai 

tujuan bersama. 

4. Pemimpin kelompok: Setiap kelompok dapat memiliki pemimpin yang bertanggung 

jawab untuk memimpin dan mengatur kerja kelompok. Pemimpin kelompok dapat 

bergantian setiap kali ada kegiatan baru. Hal ini dapat membantu siswa belajar tentang 

kepemimpinan, koordinasi, dan tanggung jawab dalam kerjasama kelompok. 

5. Refleksi dan evaluasi: Setelah selesai melakukan aktivitas dalam kelompok, siswa 

dapat melakukan refleksi bersama untuk mengevaluasi kerjasama dan kolaborasi yang 

telah dilakukan. Mereka dapat berdiskusi tentang apa yang telah berhasil dan apa yang 

perlu ditingkatkan di masa mendatang. 

6. Penciptaan lingkungan yang inklusif: Penting untuk menciptakan lingkungan yang 

inklusif di mana semua siswa merasa diterima dan dihargai. Dengan menciptakan 

lingkungan yang positif, siswa akan lebih termotivasi untuk bekerja sama dan 

berkolaborasi dengan baik. 

Melalui implementasi metode outdoor learning yang mendorong kerjasama dan 

kolaborasi siswa, diharapkan siswa di RA Muslimat Khadijah Al Huda Patianrowo Nganjuk 

dapat belajar untuk bekerja sama sebagai tim, saling mendukung, dan menghargai peran 

masing-masing dalam mencapai tujuan bersama. Hal ini tidak hanya akan membantu mereka 

dalam pengembangan kemampuan fisik motorik kasar, tetapi juga membentuk sikap 

kerjasama yang positif dalam kehidupan sehari-hari. 



194 
 

Dalam implementasi metode outdoor learning untuk mengembangkan kemampuan 

fisik motorik kasar anak usia dini kelompok B di RA Muslimat Khadijah Al Huda Patianrowo 

Nganjuk, penting untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif dan efisien. Berikut adalah 

beberapa hal yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut: 

1. Penggunaan alat peraga: Dalam metode outdoor learning, guru dapat menggunakan 

alat peraga yang menarik untuk memfasilitasi pembelajaran interaktif. Misalnya, 

menggunakan papan tulis portabel atau benda-benda alam yang dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran. 

2. Aktivitas kelompok: Mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam aktivitas kelompok 

dapat meningkatkan interaksi antara mereka. Guru dapat merancang aktivitas yang 

melibatkan siswa dalam bekerja sama, berkomunikasi, dan saling membantu dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Pertanyaan dan diskusi: Mengajukan pertanyaan kepada siswa dan mendorong mereka 

untuk berdiskusi dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Guru 

dapat menggunakan pertanyaan terbuka yang memerlukan pemikiran kritis dan 

mendorong siswa untuk berbagi pendapat mereka. 

4. Penggunaan teknologi: Menggunakan teknologi, seperti video atau aplikasi pendukung 

pembelajaran, dapat membuat pembelajaran lebih interaktif dan efisien. Guru dapat 

memanfaatkan teknologi untuk memperlihatkan contoh-contoh praktis, menyajikan 

materi dengan cara yang menarik, atau memberikan umpan balik secara langsung 

kepada siswa. 

5. Penggunaan waktu dengan efisien: Dalam metode outdoor learning, penting untuk 

merencanakan kegiatan dengan baik agar waktu pembelajaran dapat dimanfaatkan 

dengan efisien. Guru perlu memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan memberikan kesempatan bagi setiap siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif. 

6. Evaluasi formatif: Melakukan evaluasi formatif selama proses pembelajaran dapat 

membantu guru mengukur pemahaman siswa dan memberikan umpan balik yang 

langsung. Dengan demikian, siswa dapat terus meningkatkan kemampuan mereka dan 

memperbaiki kesalahan secara efisien. 
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Dengan menerapkan pembelajaran yang interaktif dan efisien dalam metode outdoor 

learning, diharapkan siswa di RA Muslimat Khadijah Al Huda Patianrowo Nganjuk dapat 

terlibat secara aktif dalam pembelajaran, meningkatkan pemahaman mereka, dan 

mengembangkan kemampuan fisik motorik kasar dengan lebih efektif. 

Kesimpulan 

Dalam kesimpulan, implementasi metode outdoor learning untuk mengembangkan 

kemampuan fisik motorik kasar anak usia dini kelompok B di RA Muslimat Khadijah Al 

Huda Patianrowo Nganjuk memiliki beberapa aspek penting. Pembelajaran yang interaktif, 

efisien, mendorong kerjasama, dan membangun karakter kedisiplinan siswa dapat 

memberikan manfaat yang signifikan. Melalui metode ini, siswa dapat terlibat secara aktif 

dalam pembelajaran, meningkatkan keterampilan fisik motorik kasar mereka, dan 

mengembangkan sikap kerjasama, tanggung jawab, dan kepemimpinan. Pembelajaran di luar 

ruangan juga memberikan pengalaman yang menyenangkan dan memungkinkan siswa untuk 

mempelajari konsep-konsep dengan cara yang lebih nyata dan praktis. Dengan demikian, 

metode outdoor learning dapat menjadi alternatif yang efektif dalam pengembangan 

kemampuan fisik motorik kasar anak usia dini kelompok B di RA Muslimat Khadijah Al 

Huda Patianrowo Nganjuk. 
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